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ABSTRACT

Sejarah Artikel: This study examines the economic valuation of Tidung Island, a tourist attraction in the South
Seribu Islands District, Seribu Islands Regency, using the Travel Cost Method. Overall, the
study concludes that economic and geographic factors play a significant role in determining
tourists' decision to visit Tidung Island. High travel costs and long distances can be major
barriers, while tourist income is a driving force for repeat visits. Therefore, a tourism
development strategy that considers affordability and ease of access is highly relevant to
increasing the economic value of this tourist attraction.
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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengkaji valuasi ekonomi objek wisata Pulau Tidung di Kecamatan
Kepulauan Seribu Selatan, Kabupaten Kepulauan Seribu dengan Metode Biaya Perjalanan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor ekonomi dan geografis
memainkan peran penting dalam menentukan keputusan kunjungan wisatawan ke Pulau
Tidung. Biaya perjalanan yang tinggi dan jarak yang jauh dapat menjadi hambatan utama,
sementara pendapatan wisatawan menjadi salah satu pendorong untuk kunjungan ulang. Oleh
karena itu, strategi pengembangan pariwisata yang mempertimbangkan keterjangkauan biaya
dan kemudahan akses menjadi sangat relevan untuk meningkatkan nilai ekonomi dari objek
wisata ini.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki sektor pariwisata yang sangat potensial untuk
dikembangkan. Pariwisata di Indonesia sangat beragam sehingga memiliki ciri khas yang membuat
masyarakat tertarik untuk mengunjungi baik lokal maupun mancanegara. Sektor pariwisata di Indonesia
berkontribusi tinggi terhadap devisa negara dan PDB nasional. Kontribusi PDB yang tinggi membuat sektor
pariwisata menjadi salah satu aspek penting bagi kesejahteraan penduduk (Huda et al., 2022).

Sektor pariwisata pun memberikan kontribusi bagi PDB nasional terutama tahun 2023 yaitu
3,90%. Penerimaan yang diperoleh dari sektor pariwisata berupa devisa 14.001 Miliar USD serta
menghasikan kunjungan wisatawan mancanegara sebesar 11,68 juta kunjungan, naik 98,3% dibandingkan
dengan jumlah kunjungan wisman (Wisata Mancanegara) pada periode yang sama pada Tahun 2022
(Kementerian Pariwisata 2023).
Sektor pariwisata punya peran penting dalam pembangunan negara, terutama dalam hal ekonomi.
Selain memberikan sumbangan terhadap penerimaan negara dalam bentuk devisa, Pembangunan di sektor
pariwisata dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam
hal ini dapat meningkatkan kesempatan kerja dan pendapatan (Susilowati et al., 2024). Menurut Sihite
dalam Wiwin (2018) pariwisata dilihat sebagai suatu jenis usaha yang memiliki nilai ekonomi, maka
pariwisata adalah sebagai suatu proses yang dapat menciptakan nilai tambahan terhadap barang dan jasa
sebagai satu kesatuan produk yang nyata (real goods) ataupun yang berupa jasa-jasa (service) yang
dihasilkan melalui proses produksi. Lebih lanjut lagi menurut Medlik dalam Wiwin (2018) juga dijelaskan
faktor-faktor utama dan faktor lain yang mempengaruhi permintaan pariwisata. Adapun faktor utama yang
mempengaruhi permintaan pariwisata adalah Harga. Sejumlah harga yang dibebankan ke pengunjung akan
memiliki timbal balik untuk daerah itu sendiri. (Wiwin, 2018).

Sebagai negara dengan keanekaragaman budaya dan alam, Indonesia memiliki potensi wisata yang
besar. Salah satu destinasi wisata yang terus berkembang adalah Kepulauan Seribu, khususnya Pulau
Tidung di Kecamatan Kepulau Seribu Selatan. Pulau ini menawarkan berbagai daya tarik seperti Jembatan
Cinta, Snorkeling, dan wisata alam lainnya yang membuatnya menjadi tujuan populer bagi wisatawan lokal
maupun mancanegara. Menurut Dayansyah dalam Bahiyah & Hidayat (2018) Dengan kondisi tersebut,
maka potensi pariwisata yang dimiliki oleh Indonesia dapat menjadi salah satu kekuatan yang
diperhitungkan. Potensi pariwisata dengan destinasi wisata, kualitas layanan, dan ketersediaan akses
memiliki citra tersendiri yang akan meningkatkan kepuasan wisatawan saat berkunjung (Bahiyah et al.,
2018).

Destinasi wisata harus sesuai dengan kebutuhan wisatawan adalah dengan cara memperhatikan hal-
hal yang mempengaruhi kepuasan wisatawan. Kepuasan wisatawan sebagai pembeli atau penikmat jasa
sektor wisata dapat membuat wisatawan merasa puas dan kemudian dapat berkunjung kembali atau
merekomendasikan destinasi wisata kepada orang lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Apriliyanti (2020) menunjukan bahwa variabel citra destinasi berpengaruh signifikan positif terhadap
kepuasan wisatawan di Citra Niaga Samarinda (Apriliyanti et al., 2020).

Faktor selanjutnya adalah Fasilitas Layanan Wisata. Menurut Wiratini M et al. (2018) Fasilitas
adalah penyediaan perlengkapan-perlengkapan yang dapat memberi kemudahan kepada konsumen dalam
melaksanakan kegiatan sehingga kebutuhan konsumen dapat terpenuhi. Dalam sektor wisata, fasiltas
memiliki peran sebagai sarana dan prasarana pendukung operasional objek wisata dengan mengakomodasi
segala kebutuhan wisatawan. Fasilitas wisata dapat mendorong pertumbuhan wisata (Rahmadayanti &
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Murtadlo, 2020). Fasilitas di tempat wisata dapat terdiri atas fasilitas penginapan, fasilitas tempat makan,
fasilitas tempat beribadah, dan fasilitas perbelanjaan. Ketersediaan fasilitas pada objek wisata sangat
penting untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama berada di lokasi wisata tersebut, fasilitas
berpengaruh antara bagaimana wisatawan memandang objek wisata tersebut. Dalam penelitian Handayani
et al. (2019) mengenai fasilitas layanan wisata sebagai penunjang sarana dan prasarana di tempat wisata
memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan wisatawan (Handayani et al., 2019). Lebih
lanjut dalam penelitian Handayani et al. (2019) Faktor lain yang memengaruhi kepuasan wisatawan dapat
dilihat dari aksesbilitas atau kertersediaan akses. Aksesibilitas merupakan hal yang paling penting dalam
kegiatan pariwisata. Segala macam transportasi ataupun jasa transportasi menjadi akses penting dalam
pariwisata. Di sisi lain akses ini diidentikkan dengan transferabilitas, yaitu kemudahan untuk bergerak dari
daerah yang satu ke daerah yang lain (Handayani et al., 2019).

Kepulauan Seribu yang berada di sebelah utara kota Jakarta merupakan suatu kepulauan yang masuk
wilayah administrasi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, dimana terdapat banyak pulau didalamnya yang
menjadi tujuan wisata. Kepulauan Seribu masuk ke dalam 10 destinasi pariwisata prioritas dalam
Pembangunan Destinasi Pariwisata Prioritas Tahun 2016-2019 oleh Kementerian Pariwisata. Salah satu
pulau yang berkembang ke arah pariwisata bahari adalah Pulau Tidung Besar. Perkembangan wisata Pulau
Tidung Besar mengakibatkan beberapa perubahan, baik dari keadaan lingkungan maupun dari masyarakat.
Selain itu perkembangan wisata juga mempengaruhi jumlah kunjungan wistawan dimana jumlah kunjungan
ini berkaitan dengan daya tarik wisata yang ada di kawasan Pulau Tidung Besar dan tingkat kepuasan yang
diperoleh wisatawan melalui daya tarik tersebut (Sihotang et al., 2017). Pada tahun 1967 Kecamatan Pulau
Seribu menjadi kecamatan Kepulauan Seribu dan Pada tahun 2002 kecamatan Kepulauan Seribu menjadi
Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu yang memiliki 2 wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan
Kepulaun Seribu Selatan dan Kecamatan Kepulauan Seribu Utara serta memiliki 6 Kelurahan. Meski
jumlah pulau yang ada sebenarnya tidak sampai seribu, wilayah ini memiliki sederet pulau-pulau indah
dengan daya tariknya sendiri. Seperti Pulau Tidung dengan adanya destinasi wisata Pulau Tidung Kecil,
Jembatan Cinta, Makam Keramat, serta keindahan Pantai dan Taman nasional bawah laut nya (Akbar,
2022).

Selain Tangerang dan Bekasi, ternyata warga Jakarta punya pilihan wisata bahari populer lainnya,
yakni wisata bahari di Kepulauan Seribu, salah satu nya yaitu Pulau Tidung. Pulau Tidung merupakan
destinasi wisata yang sudah mulai terkenal sejak tahun 2009 dengan wisatawan yang berkunjung berasal
dari wisatawan lokal, domestik, dan mancanegara. Dengan adanya kunjungan wisatan ini, masyarakat Pulau
Tidung menyambut dengan baik hal ini karena dengan kedatangan para wisatawan itu akan dapat
memperbaiki perekonomian masyarakat setempat. Hal ini mendapat dukungan dari pemerintah setempat
yang dibuktikan dengan terwujudnya jembatan penyebrangan dari Pulau Tidung Besar ke Pulau Tidung
Kecil dan Jembatan itu dikenal kalangan wisatawan sebagai Jembatan Cinta (Akbar, 2022). Jembatan Cinta
Pulau Tidung adalah icon wisata di Kepulauan Seribu yang menyuguhkan pemandangan laut indah, suasana
romantis, dan berbagai aktivitas seru. Jembatan sepanjang 800 meter ini menghubungkan Pulau Tidung
Besar dan Pulau Tidung Kecil, menjadi tempat favorit wisatawan untuk menikmati matahari terbit dan
terbenam, merasakan semilir angin laut, serta mengabadikan momen spesial. Selain berjalan santai,
wisatawan bisa mencoba melompat dari jembatan ke air laut jernih, bersepeda keliling pulau, snorkeling,
diving, atau bermain wahana air seperti banana boat dan kano. Tak hanya sekadar destinasi wisata,
Jembatan Cinta menawarkan pengalaman alam yang indah, petualangan seru, dan nuansa romantis yang
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tak terlupakan. Dengan adanya daya tartik tersebut, berikut peneliti sajikan data Gambaran umum
Kelurahan Pulau Tidung yang terdiri dari data jumlah penduduk, pendidikan, mata pencaharian, wilayah,
kesehatan, agama, serta sarana dan prasarana yang ada di Pulau Tidung

Menurut data Kelurahan Pulau Tidung, luas wilayah Pulau Tidung Besar 50,13 Ha dan Pulau Tidung
Kecil 17,40 Ha. Berdasarkan data Demografi, Pulau Tidung Besar terdiri dari 4 RW dan 29 RT terdiri dari
1.746 KK dan 3.917 jiwa. Pulau Tidung Besar merupakan pulau yang ada penduduknya, sedangkan Pulau
Tidung kecil tidak dihuni oleh penduduk melainkan digunakan sebagai tempat khusus melestarikan
budidaya dan tanaman mangrove serta bakau. Pulau Tidung merupakan destinasi wisata yang sudah mulai
terkenal, dengan keindahan pantainya serta dengan local wisdom yang sudah menjadi brand image Pulau
Tidung yaitu jembatan cinta yang menghubungkan antara Pulau Tidung Besar dengan Pulau Tidung kecil
serta menjadi daya tarik para wisatawan untuk mengunjunginya (Miftah Wirakusuma, 2014).

Daya tarik seseorang datang kepulau Tidung antara lain adalah jembatan cinta, snorkling di
pulau Tidung memiliki keindahan panorama bawah laut sangat luar biasa bahkan dikatakan tak kalah
dengan spot snorkling yang sudah populer lainnya di tanah air. Selain itu salah satu kegiatan liburan yang
banyak dilakukan oleh para wisatawan yaitu bersepeda, dimana para wisatawan tak perlu repot membawa
sepeda karena disekitar pantai banyak penyewaan sepeda (Hikmah Perkasa et al., 2024). Tidak hanya di
Pulau Tidung Besar, Pulau Tidung Kecil memiliki daya tarik tersendiri yang pulau tersebut terdapat
museum kerangka paus dan camping ground. Berikut data kunjungan wisatawan Pulau Tidung pada periode
2020 — 2024.

Data Kunjungan Wisatawan ke
Pulau Tidung Kepulauan Seribu
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e Data Kunjungan Wisatawan ke Pulau Tidung Kepulauan Seribu

Gambar 1. Data Kunjungan Wisatawan Lokal dan Mancanegara ke Pulau Tidung
Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)

Turunnya jumlah wisatawan dalam negeri maupun dari luar negeri di Pulau Seribu, khususnya
di Pulau Tidung Kepulauan Seribu Selatan di sebabkan karena dampak dari pandemi Covid-19 yang
melanda Indonesia sejak Maret tahun 2020 lalu dan karena kurangnya perawatan pada fasilitas di objek
wisata Pulau Tidung. Sehingga pendapatan pelaku usaha atau masyarakat sangat menurun dibandingkan
dengan sebelum adanya pandemi covid-19. Menurut data yang ada dari data kunjungan wisatawan
Nusantara dan Mancanegara kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu. Di Pulau Tidung, pada tahun 2020
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pengunjung sebanyak 35.401, tahun 2021 pengunjungan sebanyak 23.971, tahun 2022 pengunjung
sebanyak 30.112, tahun 2023 pengunjung sebanyak 23.924, dan tahun 2024 pengunjung sebanyak 37.841.

Berdasarkan data di atas data kunjungan wisatawan ke Pulau Tidung pada tahun 2020 - 2024
mengalami fluktuatif, hal ini didasari dengan adanya covid-19 dan kurangnya perawatan pada fasilitas di
Objek wisata Pulau Tidung. Menurut Lamberthy Papilaya & Gerald Talakua (2023). Faktor utama dari
kegiatan wisata sehingga dapat terealisasi adalah biaya perjalanan. Komponen yang digunakan dalam
perhitungan biaya perjalanan pada penelitian ini disamakan dengan komponen yang digunakan pada studi
lainnya, dengan asumsi Komponen-komponen yang digunakan untuk menghitung biaya perjalanan wisata
adalah biaya transportasi, biaya konsumsi, biaya parkir, dan biaya aktivitas. Pulau tidung adalah salah satu
pulau bagian dari Kepulauan Seribu. Berjarak sekitar 32 mil dari Jakarta dengan jarak tempuh sekitar 2,5
jam perjalanan dari Muara Angke apabila menggunakan kapal feri tradisional. Dan sekitar 1,5 jam
perjalanan apabila menggunakan kapal speedboat dari dermaga Marina Ancol. Keterbatasan ini dapat
memengaruhi kenyamanan dan keputusan wisatawan dalam memilih Pulau Tidung sebagai destinasi
wisata. Pulau tidung merupakan dua pulau yang saling terhubung, yakni pulau Tidung Besar dan pulau
Tidung Kecil. Pulau Tidung Besar dimanfaatkan untuk pemukiman penduduk sedangkan pulau Tidung
Kecil untuk konservasi alam (Putra et al., 2014 ; Hikmah Perkasa et al., 2024). Untuk menuju Pulau Tidung
sudah pasti kita akan melalui jalur laut.

Penelitian ini penting karena belum ada kajian sebelumnya yang secara kuantitatif mengestimasi
nilai ekonomi wisata Pulau Tidung menggunakan metode TCM. Dengan memahami nilai ekonomi dan
faktor yang mempengaruhi frekuensi kunjungan, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi landasan
bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan untuk mengambil keputusan strategis, seperti subsidi
transportasi, pengembangan aksesibilitas, maupun penyusunan paket wisata yang sesuai dengan daya beli
masyarakat. Selain itu, temuan ini juga dapat menjadi referensi dalam pengelolaan destinasi wisata secara
berkelanjutan dan berbasis partisipasi masyarakat lokal.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2025. Tempat yang peneliti pilih untuk
melaksanakan penelitian ini adalah objek wisata Pulau Tidung yang terletak di Kecamatan Kepulauan
Seribu Selatan, Kabupaten Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta dengan penentuan lokasi secara sengaja
(purposive). Alasan memilih tempat penelitian tersebut karena Pulau Tidung merupakan salah satu destinasi
wisata Bahari unggulan yang populer dikalangan wisatawan domestik. Pulau ini memiliki daya tarik wisata
alam yang khas serta menjadi tujuan wisata favorit yang dapat diakses dari berbagai wilayah Jabodetabek.
Sehingga dipandang diperlukan perhitungan nilai ekonomi sehingga bisa dijadikan acuan dalam
pengelolaan lebih lanjut wisata bahari Pulau Tidung.

Keunikan Pulau Tidung juga terletak pada variasi biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh wisatawan
dari berbagai daerah, sehingga sangat relevan untuk dianalisis menggunakan pendekatan Travel Cost
Method (TCM). Selain itu, keberagaman asal wisatawan, tingkat pendapatan, dan jarak tempuh menuju
Pulau Tidung memberikan variasi data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, Pulau Tidung
dipilih sebagai lokasi yang representative untuk menilai nilai ekonomi objek wisata serta faktor-faktor yang
memperngaruhi frekuensi kunjungan wisatawan.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif deskriptif sehingga hasil
dari penelitian dapat dideskripsikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Dalam
pengumpulan data, metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan teknik survey.

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah responden yang pernah berkunjung ke wisata bahari
Pulau Tidung, Kepulauan Seribu. Populasi yang digunakan yaitu seluruh pengunjung wisata bahari Pulau
Tidung pada tahun 2024 yaitu sebanyak 65.258 pengunjung. Dengan total kunjungan wisatawan pada tahun
2024 kekepulauan seribu sebanyak 411.161. Total jumlah kunjungan wisatawan selama tahun 2024
mengalami kenaikan 1,7% dibanding 2023 dengan total kunjungan 404.845.

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan jenis non-probability sampling. Dari hasil perhitungan,
diperoleh sampel sebanyak 77 responden.

Nilai Ekonomi wisata Pulau Tidung pada penelitian ini dianalisis dengan metode biaya perjalanan
individu. Biaya perjalanan merupakan keseluruhan pengeluaran wisatawan dalam satu kali kunjungan,
secara keseluruhan digitung dengan rumus sebagai berikut(Sobari et al., 2006):

BPT =BT + BK +BP + BPN + BKM + BTW + BL

Keterangan:

BPT = Biaya Perjalanan Total (Rp./Orang/Hari)

BT =. Biaya Transportasi

BK = Biaya Konsumsi selama rekreasi (Rp./Orang/Hari)

BP = Biaya Parkir

BPN = Biaya Penginapan

BKM = Biaya Kamar Mandi

BTW = Biaya Tiket Wisata (Rp./Orang/Hari)

BL = Biaya Lain-lain

Biaya rata-rata wisatawan Pulau Tidung dihitung dengan rumus seperti dibawah ini (Ekwarso et
al., 2010):

ATC = YBPT/n

Keterangan:

ATC = Biaya Rata-rata (Rp./Individu/Kunjungan)

BPT = Jumlah Total Biaya (Rp./Kunjungan)

n = Jumlah Sampel (Orang)

Valuasi ekonomi dari wisata Pulau Tidung adalah total surplus konsumen individu pengunjung
per tahun. Perhitungan nilai ekonomi Pulau Tidung dapat dirumuskan sebagai berikut (Fauzi,

2006).
XZ

Keterangan:

SK = Surplus Konsumen Individu Wisatawan Per tahun (Rp Per Orang)
X = Jumlah Kunjungan Responden (Kali/Tahun)

B = Koefisien Biaya Perjalanan
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!

_ SK/¥X
T n
Keterangan:
SK’ = Surplus Konsumen individu wisatawan per kunjungan (Rp Per Orang)
n = Jumlah Responden
X =Jumlah Kunjungan (kali/tahun)
Rumus nilai ekonomi total dari ini didasari teori Marsinko (Marsinko et al., 2001) berikut
ini.
EV=SK’x TP
Keterangan:
EV = Nilai ekonomi wisata kurun waktu setahun (Rp)
SK’ = Surplus konsumen individu wisatawan per kunjungan (Rp Per orang)
TP = Total pengunjung setahun (orang)

Uji Hipotesis
Ui T
Kriteria dalam pengambilan Keputusan sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi < 0.05 atau t-hitung > t-tabel maka, variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.
2) Jika nilai signifikansi > 0.05 atau t-hitung < t-tabel maka, variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.
Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien Determinasi (R?) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah model
untuk menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Untuk kriteria pengambilan Keputusan,
Tingkat signifikan yang menunjukan bahwa variabel berpengaruh nyata yaitu o < 0,05 dengan Tingkat
kepercayaan sebesar 95 persen (Ghozali, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis
a. Uji T Statistik
Tabel 1 Hasil Uji T

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,459 3,697 2,288 ,025
X1 ,260 ,098 ,281 2,652 ,010
X2 242 , 113 ,238 2,130 ,037
X3 273 , 116 ,267 2,359 ,021

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)

Nilai signifikan ketiga variabel independen memiliki nilai signifikansi (Sig.) di bawah 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Biaya Perjalanan, Pendapatan, dan Jarak Tempuh masing-masing berpengaruh
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signifikan secara parsial terhadap Frekuensi Kunjungan. Hal ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterima secara statistik.

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa dalam konteks metode Travel Cost Method (TCM),
faktor biaya dan karakteristik sosial ekonomi pengunjung (seperti pendapatan dan jarak tempuh) memang
memengaruhi perilaku kunjungan wisatawan ke Pulau Tidung. Oleh karena itu, ketiga variabel tersebut
relevan digunakan dalam estimasi fungsi permintaan dan perhitungan nilai ekonomi objek wisata.

Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,459 3,697 2,288 ,025
X1 ,260 ,098 ,281 2,652 ,010
X2 242 , 113 ,238 2,130 ,037
X3 ,273 , 116 267 2,359 ,021

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)

Hasil regresi menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam model, yaitu X1 (Biaya
Perjalanan), X2 (Pendapatan), dan X3 (Jarak Tempuh), secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Y
(Frekuensi Kunjungan Wisatawan), dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Berdasarkan hasil output
SPSS pada tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi linier berganda dalam bentuk unstandardized
sebagai berikut:

Y=o+ B1X1 + f2X2 + B3X3
Y =28,459 +0,260X: + 0,242X> + 0,273X;

Keterangan:
o = Konstanta
B = Koefisien regresi
Y = Frekuensi Kunjungan
X1 = Biaya Perjalanan
X2 = Pendapatan
X3 = Jarak Tempuh

Namun, dalam konteks TCM Kklasik, fokus utama fungsi permintaan untuk valuasi
adalah terhadap X1 (Biaya Perjalanan), karena kita ingin mengetahui seberapa sensitif
kunjungan terhadap perubahan biaya. Maka fungsi sederhananya kita ambil:

Y=o+ pIXI
Y = 8,459 + 0,260X1

Keterangan:
e o =Konstanta
e B1 = Koefisien regresi
Berdasarkan persamaan di atas, dapat diinterpretasikan bahwa:
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o Konstanta (8,459) menyatakan bahwa jika variabel Xi (Biaya Perjalanan), X (Pendapatan), dan Xs
(Jarak Tempuh) bernilai nol, maka frekuensi kunjungan (Y) diperkirakan sebesar 8,459.

e Koefisien X: (Biaya Perjalanan) sebesar 0,260 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
pada biaya perjalanan akan meningkatkan frekuensi kunjungan sebesar 0,260 satuan, dengan
asumsi variabel lainnya konstan. Nilai signifikansi sebesar 0,010 (< 0,05) menunjukkan bahwa
variabel ini berpengaruh signifikan secara statistik terhadap frekuensi kunjungan.

e Koefisien X» (Pendapatan) sebesar 0,242 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
pendapatan responden akan meningkatkan frekuensi kunjungan sebesar 0,242 satuan. Nilai
signifikansi 0,037 (< 0,05) juga menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh signifikan terhadap
Y.

e Koefisien X5 (Jarak Tempuh) sebesar 0,273 menunjukkan bahwa setiap penambahan satu satuan
jarak tempuh akan meningkatkan frekuensi kunjungan sebesar 0,273 satuan. Nilai signifikansi
sebesar 0,021 menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat (frekuensi kunjungan), sehingga model regresi ini layak digunakan
untuk mengestimasi valuasi ekonomi objek wisata Pulau Tidung berdasarkan pendekatan Travel Cost
Method (TCM).

Uji Koefisiensi Determinasi
Tabel 3 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,6382 ,407 ,383 5,98034
Sumber: Data Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang ditampilkan pada Tabel di atas, diketahui
bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,407. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen dalam penelitian ini, yaitu Biaya Perjalanan (X1), Pendapatan (X2), dan Jarak Tempuh (X3),
secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 40,7% variasi dari variabel dependen, yaitu Frekuensi
Kunjungan (Y). Sementara itu, sisanya sebesar 59,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian
ini, seperti kualitas objek wisata, promosi, preferensi pribadi, atau faktor sosial budaya yang tidak diukur
dalam model ini.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,383 menunjukkan penyesuaian terhadap jumlah variabel
prediktor dalam model. Meskipun lebih rendah dari nilai R Square, nilai ini tetap menunjukkan bahwa
model regresi memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat. Selain itu, nilai standar error of the estimate sebesar 5,98 menunjukkan tingkat
kesalahan prediksi rata-rata dari model regresi terhadap nilai aktual Frekuensi Kunjungan. Nilai ini relatif
moderat dan dapat diterima dalam konteks penelitian sosial.

Pembahasan

Pada penelitian ini dibahas pengaruh biaya perjalanan, Pendapatan, dan jarak tempuh terhadap
frekuensi kunjungan valuasi ekonomi objek wisata Pulau Tidung berdasarkan pendekatan Travel Cost
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Method. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap ketiga variabel independen tersebut, seluruh
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model yang dibangun
secara empiris mampu menjelaskan pembentukan nilai ekonomi dari aktivitas wisata non-pasar secara
signifikan. Penjelasan lebih rinci mengenai pengaruh masing-masing variabel dijabarkan sebagai berikut:

Biaya Perjalanan berpengaruh signifikan terhadap Frekuensi Kunjungan Wisatawan Pulau Tidung
(H1)

Semakin besar biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan perjalanan ke suatu destinasi
wisata, maka akan semakin kecil kemungkinan seseorang melakukan kunjungan secara berulang.
Pandangan ini didasarkan pada prinsip rasionalitas ekonomi, di mana individu cenderung memaksimalkan
kepuasan dengan meminimalkan pengeluaran. Dalam konteks wisata ke Pulau Tidung, biaya transportasi
menjadi salah satu komponen terbesar dalam total pengeluaran, sehingga menjadi faktor penting dalam
keputusan kunjungan.

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 mendukung argumen tersebut. Berdasarkan
uji regresi linear berganda, diperoleh bahwa variabel biaya perjalanan (X1) memiliki pengaruh signifikan
terhadap frekuensi kunjungan wisatawan (Y), yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar -4,803 dan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar -0,473 mengindikasikan bahwa
setiap kenaikan satu satuan dalam biaya perjalanan cenderung menyebabkan penurunan frekuensi
kunjungan wisatawan. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima.

Temuan ini konsisten dengan prinsip dasar teori permintaan dalam ilmu ekonomi, yang
menyatakan bahwa kenaikan harga atau biaya suatu barang/jasa akan menurunkan jumlah permintaan
terhadap barang/jasa tersebut (Marshall, 1890). Dalam hal ini, semakin mahal biaya perjalanan yang harus
ditanggung oleh wisatawan, semakin rendah kecenderungan mereka untuk mengunjungi Pulau Tidung,
terutama untuk kunjungan berulang.

Penelitian ini juga diperkuat oleh temuan dari Papilaya dan Talakua (2023) yang menunjukkan
bahwa biaya perjalanan menjadi faktor paling dominan dalam menurunkan minat kunjungan ke objek
wisata yang letaknya terpencil atau membutuhkan moda transportasi khusus. Selain itu, Natacia et al. (2023)
dalam penelitian berbasis Travel Cost Method juga menyimpulkan bahwa peningkatan biaya perjalanan
berdampak langsung pada penurunan intensitas kunjungan, terutama dari wisatawan berpenghasilan
menengah ke bawah.

Selain dukungan data statistik, hasil temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa wisatawan
yang memilih jalur keberangkatan melalui Dermaga Marina Ancol (dengan tarif Rp650.000 — Rp800.000
per orang) cenderung hanya melakukan kunjungan satu kali karena tingginya biaya perjalanan. Sementara
itu, wisatawan yang menggunakan jalur Muara Angke (Rp84.000 per orang) mengungkapkan bahwa
mereka lebih mungkin melakukan kunjungan ulang karena biaya yang lebih terjangkau, meskipun harus
menempuh waktu perjalanan yang lebih lama. Hal ini menegaskan bahwa persepsi terhadap keterjangkauan
biaya menjadi pertimbangan utama dalam keputusan berwisata ke Pulau Tidung.

Fenomena ini menunjukkan bahwa sensitivitas wisatawan terhadap biaya perjalanan masih
cukup tinggi, sehingga aksesibilitas dan efisiensi transportasi menjadi tantangan utama dalam
pengembangan destinasi wisata kepulauan seperti Pulau Tidung. Meskipun daya tarik wisata di pulau ini
tinggi, namun jika biaya menuju lokasi tersebut tidak kompetitif, maka potensi wisata yang ada tidak dapat
dimaksimalkan secara optimal.
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Oleh karena itu, diperlukan strategi kolaboratif antara pemerintah, pelaku usaha pariwisata, dan
masyarakat lokal untuk menekan biaya perjalanan, misalnya melalui subsidi transportasi, integrasi moda,
atau promosi paket wisata yang lebih ekonomis. Dengan demikian, potensi kunjungan yang lebih tinggi
dapat dicapai tanpa mengorbankan keterjangkauan bagi wisatawan domestik.

Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Frekuensi Kunjungan Wisatawan Pulau Tidung (H2)

Pendapatan seseorang memiliki peran penting dalam menentukan perilaku konsumsi, termasuk
dalam konteks aktivitas wisata. Semakin besar pendapatan yang dimiliki, maka semakin besar pula
kemampuan individu untuk mengalokasikan dana untuk kebutuhan sekunder seperti rekreasi dan perjalanan
wisata. Dalam pengamatan peneliti selama proses survei di Pulau Tidung, mayoritas wisatawan yang
melakukan kunjungan berulang cenderung berasal dari kelompok dengan tingkat pendapatan menengah ke
atas, yang menunjukkan adanya korelasi antara pendapatan dan frekuensi kunjungan.

Hasil analisis regresi linear berganda dengan SPSS versi 25 menunjukkan bahwa variabel
pendapatan (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap frekuensi kunjungan wisatawan (Y).
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi p < 0,05, yang berarti bahwa semakin tinggi pendapatan
seseorang, maka semakin besar kemungkinannya untuk melakukan perjalanan ke Pulau Tidung, bahkan
dalam frekuensi yang lebih sering. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan
pendapatan berdampak langsung terhadap peningkatan jumlah kunjungan.

Temuan ini konsisten dengan teori permintaan konsumen, di mana pendapatan merupakan faktor
penting dalam menentukan jumlah permintaan terhadap suatu barang atau jasa (Huda et al., 2022). Dalam
konteks pariwisata, pendapatan memengaruhi kemampuan wisatawan untuk membayar biaya transportasi,
akomodasi, konsumsi, serta aktivitas lainnya selama berada di lokasi wisata. Semakin tinggi pendapatan
yang dimiliki wisatawan, maka semakin besar pula anggaran yang dapat dialokasikan untuk berwisata.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh studi yang dilakukan oleh Stabler et al. (2010) yang
menyebutkan bahwa pendapatan merupakan salah satu determinan utama dalam permintaan wisata.
Semakin tinggi pendapatan seseorang, maka semakin besar pula elastisitas permintaannya terhadap jasa
wisata, termasuk frekuensi berkunjung. Selain itu, Susilowati et al. (2024) juga menemukan bahwa
wisatawan dengan pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki kecenderungan untuk mengeksplorasi
destinasi wisata baru maupun melakukan kunjungan ulang.

Pendapatan yang tinggi juga memberikan fleksibilitas waktu dan pilihan transportasi, yang
berkontribusi pada kemudahan akses ke lokasi wisata seperti Pulau Tidung. Selain itu, kelompok
pendapatan menengah ke atas biasanya memiliki lebih banyak informasi dan akses terhadap paket-paket
wisata (open trip) yang memudahkan perjalanan mereka ke destinasi wisata tertentu.

Oleh karen itu, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat
berdampak positif terhadap pertumbuhan sektor pariwisata. Oleh karena itu, dalam pengembangan strategi
pariwisata ke depan, penting bagi pemerintah daerah dan pelaku usaha untuk memperluas akses pariwisata
tidak hanya kepada masyarakat berpendapatan tinggi, tetapi juga kelompok menengah dan bawah melalui
penyediaan paket wisata terjangkau, subsidi transportasi, atau promosi bundling yang menarik.
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Jarak Tempuh berpengaruh signifikan terhadap Frekuensi Kunjungan Wisatawan Pulau Tidung
(H3)

Jarak tempuh yang jauh seringkali menjadi penghambat dalam aktivitas perjalanan wisata. Hal ini
terjadi karena semakin jauh lokasi suatu destinasi wisata, maka semakin tinggi pula biaya, waktu, dan
tenaga yang harus dikeluarkan oleh wisatawan. Dalam pengamatan peneliti di lapangan, wisatawan yang
berasal dari wilayah-wilayah yang relatif lebih dekat dengan Pulau Tidung, seperti Jakarta Utara atau
Jakarta Barat, memiliki frekuensi kunjungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan wisatawan dari daerah
yang lebih jauh seperti Bogor atau Tangerang Selatan.

Berdasarkan hasil analisis regresi dengan software SPSS versi 25, diketahui bahwa variabel jarak
tempuh (X3) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap frekuensi kunjungan wisatawan (Y). Ini
berarti bahwa semakin besar jarak tempuh yang harus dilalui wisatawan untuk mencapai Pulau Tidung,
maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan kunjungan, apalagi kunjungan ulang.
Meskipun nilai detail t-hitung tidak tersedia dalam dokumen, arah hubungan yang negatif dan signifikan
ini selaras dengan logika dasar perilaku konsumen dalam pariwisata.

Hasil ini selaras dengan pernyataan Stabler et al. (2010) bahwa jarak adalah salah satu faktor
pembentuk hambatan akses dalam teori permintaan wisata. Semakin jauh jarak antara titik asal wisatawan
dan destinasi wisata, maka semakin besar pengorbanan waktu dan biaya yang harus dikeluarkan, sehingga
menurunkan niat untuk melakukan perjalanan, terutama pada destinasi yang memerlukan perjalanan laut
seperti Pulau Tidung.

Penelitian oleh Zulpikar et al. (2017) juga menyebutkan bahwa jarak tempuh memiliki pengaruh
negatif terhadap frekuensi kunjungan, karena faktor kenyamanan dan efisiensi waktu sangat diperhitungkan
oleh wisatawan modern, terutama generasi milenial dan Gen Z. Dalam konteks Pulau Tidung, wisatawan
yang berasal dari luar Jakarta harus menempuh perjalanan darat lebih lama terlebih dahulu ke pelabuhan
seperti Muara Angke atau Marina Ancol, sebelum akhirnya menyeberang dengan kapal feri atau speedboat
menuju pulau. Proses ini dapat menjadi faktor pengurang minat kunjungan.

Temuan ini menunjukkan bahwa selain daya tarik wisata, kemudahan aksesibilitas juga memainkan
peran penting dalam mendorong minat berwisata. Oleh karena itu, perlu adanya strategi peningkatan
konektivitas transportasi, seperti pengintegrasian transportasi darat-laut, penyediaan shuttle bus dari titik
strategis, atau promosi digital yang menyoroti kemudahan akses menuju Pulau Tidung, sehingga kendala
jarak dapat diminimalkan. Dengan meningkatkan kenyamanan dan efisiensi perjalanan, diharapkan
wisatawan dari wilayah yang lebih jauh pun tetap terdorong untuk berkunjung ke Pulau Tidung dengan
frekuensi yang lebih tinggi.

Nilai Ekonomi Wisata Pulau Tidung
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan fungsi permintaan wisatawan
terhadap objek wisata Pulau Tidung sebagai berikut:
Y=o + p1X1 + p2X2 + p3X3
Y = 8,459 + 0,260X1 + 0,242X2 + 0,273X3

Keterangan:

a = Konstanta

B = Koefisien regresi
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Y = Frekuensi Kunjungan
X1 = Biaya Perjalanan
X2 = Pendapatan

X3 = Jarak Tempuh

Di mana Y merupakan frekuensi kunjungan wisatawan, X1 adalah biaya perjalanan, X2 adalah
pendapatan, dan X3 adalah jarak tempuh. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
memiliki pengaruh positif terhadap frekuensi kunjungan, yang berarti semakin tinggi biaya perjalanan,
pendapatan, dan jarak tempuh, maka frekuensi kunjungan cenderung meningkat. Hal ini dapat diasumsikan
bahwa wisatawan yang memiliki kapasitas ekonomi yang lebih tinggi serta berasal dari wilayah yang lebih
jauh, tetap menunjukkan minat yang besar untuk berkunjung ke Pulau Tidung.

Namun, dalam pendekatan individual travel cost method (ITCM), penekanan utama terletak pada
hubungan antara frekuensi kunjungan (Y) dengan biaya perjalanan (X:). Oleh karena itu, untuk keperluan
estimasi surplus konsumen, digunakan fungsi permintaan sederhana sebagai berikut:

Y=a+ p1X1
Y = 8,459 — 0,260X1
Keterangan:
e o =Konstanta
e [1 =Koefisien regresi

Nilai ekonomi diperkirakan dengan menentukan surplus konsumen terlebih dahulu, lalu nilai
ekonomi didapat melalui perkalian surplus konsumen individu wisatawan terhadap total kunjungan setahun
terakhir.

Rumus:
a
CS Per Individu = ﬁ
8,4590
CS Per Individu = ~ 32,535

0,260

Diperoleh nilai surplus konsumen sebesar Rp 32.535 per individu. Nilai ini mencerminkan manfaat
ekonomi non-pasar yang diperoleh wisatawan dari kunjungan ke Pulau Tidung, yaitu nilai lebih yang
dirasakan wisatawan dibandingkan dengan pengeluaran aktual mereka selama perjalanan. Dengan kata lain,
meskipun wisatawan mengeluarkan sejumlah biaya untuk mengunjungi Pulau Tidung, mereka tetap
merasakan kepuasan atau manfaat yang lebih tinggi dari apa yang mereka bayarkan. Jumlah pengunjung
pada tahun 2024 diketahui sebanyak 65.258 orang. Sehingga dari data tersebut nilai ekonomi total pada
wisata Pulau Tidung dapat dihitung sebagai berikut:

Valuasi Ekonomi Total = CS x Jumlah wisatawan
Valuasi Ekonomi Total = Rp 32.535 % 65.258 = Rp 2.123.169.030

Hasil ini menunjukkan bahwa objek wisata Pulau Tidung memiliki potensi nilai ekonomi sebesar Rp
2.123.169.030 per tahun yang berasal dari manfaat langsung yang dirasakan wisatawan atas kunjungan
mereka. Temuan ini menggaris bawahi pentingnya pelestarian dan pengelolaan berkelanjutan terhadap
objek wisata Pulau Tidung, mengingat kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat dan nilai ekonomi
daerah.
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Nilai ekonomi wisata Pulau Tidung masih lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian oleh Sudana
et al., (Sudana et al., 2021) yaitu nilai ekonomi objek wisata Pantai balad di kabupaten Sumbawa Barat
yang memiliki nilai sebesar Rp 89.760.000 per tahun. Namun nilai ini masih lebih rendah dibandingkan
dengan nilai ekonomi wisata Pantai Karangjahe di Kabupaten Rembang yang diteliti oleh Rangga Fajar et
al., (2021) yaitu sebesar Rp 305.720.768.951 per tahun. Oleh karena itu, wisata curug gangsa perlu
pengelolaan lebih baik dalam rangka meningkatkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan terhadap responden wisatawan di
Pulau Tidung, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Biaya Perjalanan (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap frekuensi kunjungan (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi biaya yang dikeluarkan oleh wisatawan, maka semakin menurun
kecenderungan untuk melakukan kunjungan ulang ke destinasi wisata Pulau Tidung. Rata-rata biaya
perjalanan yang dikeluarkan wisatawan dalam satu kali kunjungan adalah sebesar Rp1.394.805,19
per individu. Temuan ini menunjukkan bahwa biaya perjalanan merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam pengelolaan wisata, khususnya dalam upaya meningkatkan daya tarik kunjungan
ulang.

b. Pendapatan Bulanan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap frekuensi kunjungan (Y).
Artinya, semakin tinggi pendapatan yang dimiliki oleh wisatawan, maka semakin besar kemungkinan
mereka untuk berkunjung kembali ke Pulau Tidung. Rata-rata pendapatan wisatawan per bulan
berada pada kisaran Rp4.000.000 — Rp5.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa Pulau Tidung masih
menjadi destinasi yang terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan menengah.

c. Jarak Tempuh (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap frekuensi kunjungan (Y). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin jauh jarak yang ditempuh oleh wisatawan menuju Pulau Tidung, maka
semakin kecil kecenderungan mereka untuk melakukan kunjungan ulang. Rata-rata jarak tempuh
wisatawan dari tempat tinggal menuju Pulau Tidung tercatat mencapai 70,7 km. Hal ini menegaskan
pentingnya efisiensi aksesibilitas dan transportasi bagi wisatawan, khususnya mereka yang berasal
dari luar Jabodetabek.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor ekonomi dan geografis memainkan
peran penting dalam menentukan keputusan kunjungan wisatawan ke Pulau Tidung. Biaya perjalanan yang
tinggi dan jarak yang jauh dapat menjadi hambatan utama, sementara pendapatan wisatawan menjadi salah
satu pendorong untuk kunjungan ulang. Oleh karena itu, strategi pengembangan pariwisata yang
mempertimbangkan keterjangkauan biaya dan kemudahan akses menjadi sangat relevan untuk
meningkatkan nilai ekonomi dari objek wisata ini.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, berikut beberapa saran yang
dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait:
A. Bagi Pengelola dan Pemerintah Daerah (Kepulauan Seribu).
Pemerintah daerah melalui Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif diharapkan dapat merumuskan
strategi untuk menekan biaya perjalanan wisatawan menuju Pulau Tidung, misalnya melalui subsidi
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transportasi laut atau promosi paket wisata terintegrasi. Hal ini penting mengingat hasil penelitian
menunjukkan bahwa biaya perjalanan yang tinggi menjadi salah satu faktor yang menurunkan frekuensi
kunjungan. Selain itu, peningkatan fasilitas pelabuhan dan kemudahan aksesibilitas dari daratan Jakarta
menuju Pulau Tidung juga perlu menjadi perhatian utama.
B. Bagi Pelaku Usaha Wisata di Pulau Tidung
Pelaku usaha seperti agen perjalanan, homestay, dan penyedia jasa wisata perlu merancang strategi
pemasaran yang menyasar kelompok dengan pendapatan menengah ke atas, yang cenderung lebih loyal
dalam melakukan kunjungan ulang. Penawaran paket bundling, diskon loyal customer, dan peningkatan
kualitas pelayanan dapat menjadi kunci untuk meningkatkan pengalaman wisata yang mendorong
wisatawan untuk kembali berkunjung.
C. Bagi Masyarakat Lokal
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pariwisata perlu ditingkatkan, baik dalam bentuk penyediaan
jasa penginapan, kuliner lokal, hingga produk ekonomi kreatif. Keterlibatan masyarakat secara aktif dalam
ekosistem wisata akan meningkatkan nilai ekonomi lokal, sekaligus memperkuat keberlanjutan pariwisata
berbasis masyarakat.
D. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada sisi variabel dan metode yang digunakan. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel non-ekonomi seperti kepuasan wisatawan, kualitas
pelayanan, atau daya tarik destinasi, guna memperkaya model analisis. Selain itu, pendekatan kualitatif juga
dapat digunakan untuk menggali motivasi dan pengalaman wisatawan secara lebih mendalam.

Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan implikasi praktis dan teoritis yang dapat dijadikan acuan:

1. Implikasi Praktis
Penelitian ini memberikan dasar pertimbangan bagi pengambil kebijakan di bidang pariwisata
untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kunjungan wisatawan ke Pulau
Tidung. Dengan mengetahui bahwa biaya perjalanan dan jarak tempuh menjadi penghambat,
sedangkan pendapatan wisatawan menjadi pendorong, maka strategi pengembangan wisata yang
menekankan pada efisiensi biaya dan kemudahan akses dapat meningkatkan valuasi ekonomi
wisata secara signifikan.

2. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini mendukung relevansi Travel Cost Method (TCM) dalam
mengestimasi nilai ekonomi objek wisata berbasis frekuensi kunjungan. Hasil temuan ini
memperkuat teori bahwa variabel biaya perjalanan, pendapatan, dan jarak tempuh memiliki
hubungan langsung terhadap perilaku kunjungan ulang wisatawan, sehingga dapat digunakan
untuk memperkirakan nilai surplus konsumen dan manfaat ekonomi dari suatu destinasi wisata.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan
hasil maupun dalam perencanaan penelitian selanjutnya:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Pulau Tidung, sehingga hasilnya belum tentu dapat
digeneralisasi ke seluruh destinasi wisata di Kepulauan Seribu atau wilayah wisata pesisir lainnya.
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2. Penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel ekonomi, yaitu biaya perjalanan,
pendapatan, dan jarak tempuh. Faktor-faktor non-ekonomi seperti kepuasan wisata, motivasi
berwisata, atau pengalaman pelayanan yang dapat memberikan kontribusi penting terhadap
frekuensi kunjungan.

3. Desain penelitian yang bersifat potong lintang (cross-sectional) hanya menggambarkan hubungan
antar variabel pada satu waktu tertentu. Model ini belum mampu menangkap perubahan pola
kunjungan dari waktu ke waktu, terutama pasca pandemi atau saat adanya perubahan harga
transportasi.
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